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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut. Bahan ajar membaca cepat berbasis pendekatan kontekstual pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026 dikembangkan dengan beberapa tahapan yaitu penelitian dan pengumpulan informasi, perencanaan pembuatan bahan ajar membaca cepat berbasis pendekatan kontekstual pada siswa kelas VIII, dan pengembangan bahan ajar membaca cepat berbasis pendekatan kontekstual pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026. Di bawah ini dipaparkan penjelasannya.
	Pertama, gambaran sikap siswa dan guru mengenai pembelajaran membaca cepat mempunyai persentase rata-rata skor: (1) kebutuhan siswa dalam bahan bacaan, 68,7% berkategori “baik”; (2) sikap siswa mengenai manfaat buku teks pelajaran bahasa Indonesia berkategori 79,3% “baik.
	Kedua, wujud kontekstual pada strategi konstruktif meliputi penggunaan kata kerja operasional, pemunculan tema, penggunaan media pemicu, pemahaman atas masalah, pengaitan pengalaman, perluasan kemampuan, penyediaan sarana, objek pengamatan dan interpretasinya, serta kesesuaian bahasa dengan emosi, daya pikir, dan sosial. Wujud kontekstual pada strategi inkuiri meliputi pemecahan masalah, pembuktian, penemuan masalah, pemicu motivasi, dan perluasan informasi.
	Wujud strategi bertanya meliputi tanya jawab, apersepsi, dorongan melalui pertanyaan, serta bertanya kepada nara sumber. Wujud strategi masyarakat belajar
meliputi peniruan, pemecahan masalah melalui kelompok, dan pembentukan etika.Wujud strategi pemodelan meliputi pemberian contoh dan keberagaman contoh.
	Adapun wujud strategi refleksi adalah penciptaan rasa senang, dukungan atas cita-cita, penciptaan dorongan, kebermaknaan, dan pencarian makna, sedangkan wujud dari strategi penilaian otentik meliputi unjuk kerja, berkarya, dan tugas-tugas yang relevan.
	Ketiga, pada aspek kelayakan isi bahan ajar menurut ahli materi sebesar 3,5 (berkategori baik), dari pihak guru diperoleh skor rata-rata 4,3 (berkategori sangat baik) dan berdasarkan hasil respon siswa yang berjumlah 16 anak, diperoleh nilai rata-rata 3,8 (berkategori baik). Secara keseluruhan rata-rata aspek kelayakan isi sebesar 3,9 dengan tingkat kelayakan isi 78% atau berada dalam kategori “baik”.
	Pada aspek bahasa dan gambar, skor rata-rata yang diperoleh dari ahli materi adalah 4,25 (berkategori sangat baik) dan dari guru diperoleh nilai rata-rata 4,3 (berkategori sangat baik) dan berdasarkan respon siswa adalah 3,7 (berkategori baik). Berdasarkan ketiga perolehan nilai rata-rata tersebut, diperoleh rata-rata keseluruhan yaitu 4,08 dengan tingkat kelayakan bahasa dan gambar sebesar 81,6% atau berada dalam kategori “sangat baik”.
	Aspek penyajian dari ahli materi memperoleh skor rata-rata 3,8 (berkategori baik), guru sebesar 4,3 (berkategori sangat baik) dan berdasarkan respon siswa sebesar 3,8 (berkategori baik). Setelah ketiga nilai rata-rata tersebut diakumulasikan, maka diperoleh nilai rata-rata keseluruhan, yaitu 3,97 dengan tingkat kelayakan penyajian 79,2% atau berada dalam kategori “baik”.
	Untuk aspek kegrafikaan skor rata-rata yang diperoleh dari hasil validasi ahli materi adalah 3,8 (berkategori baik), guru sebesar 4,4 (berkategori sangat baik) dan skor rata-rata berdasarkan respon siswa adalah 3,7 (berkategori baik). Dari ketiga nilai rata-rata tersebut diperoleh rata-rata keseluruhan 3,97 dengan tingkat kelayakan kegrafikaan 79,2% atau berada dalam kategori “baik”.

5.3. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Produk hasil penelitian pengembangan “Bahan Ajar Membaca Cepat Berbasis Pendekatan Kontekstual pada siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Siobon tahun pembelajaran 2025-2026” diharapkan dapat digunakan peneliti selanjutnya untuk menguji keefektifan bahan ajar tersebut pada pembelajaran membaca cepat, dan diharapkan ada pengembangan bahan ajar lainnya dengan pendekatan serupa maupun pendekatan lainnya.
